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Penelitian ini berusaha untuk menjawab tiga permasalahan pokok, yaitu (1). Apa saja
hasil keputusan hukum bidang sufiyah bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqgah al-
Mu'tabarah al-Nahdiyyah? (2). Bagaimana bentuk istinbat hukum bahthul masa'il Jam'iyyah
Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah al-Nahdiyyah? (3). Bagaimana metode istinbat hukum bahthul
masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah al-Nahdiyyah?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1). Apasaja hasil keputusan hukum
bidang sufiyah bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah al-Nahdiyyah? (2).
Bagaimana bentuk istinbat hukum bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah
al-Nahdiyyah (3). Bagaimana metode istinbat hukum bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-
Tariqah al-Mu'tabarah al-Nahdiyyah.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut diatas dilakukan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis, libraries, sosiologis, historis dan usul fikih, kaidah fighiyah, dan
maqasid al-shari’ah. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, secara terang-terangan
dan tersamar (overt observation dan covert observation), wawancara, dengan wawancara
relatif, tertutup dan wawancara terbuka dan telaah documenter terhadap kitab, hasil
keputusan, kitab rujukan, buku, karya ilmiyah, surat kabar, majalah dan jurnal ilmiyah.
Analisa data menggunakan content analysis.

Kesimpulan penelitian ini, pertama: hasil keputusan bahthul masa'il dibidang sufiyah
sejak muktamar I, 12 oktober 1957 sampai dengan muktamar X 27 Maret 2005 sebanyak
110 keputusan, dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu: (a). keputusan valid, dilihat dari
segi tidak bertentangan dengan al-Qur'an, hadis, kaidah fighiyyah, kaidah usuliyyah,
magqasid al-shari'ah dan tidak perlu adanya tambahan penjelasan sebanyak 81 keputusan. (b).
keputusan yang dianggap valid, tapi masih perlu tambahan penjelasan, sebanyak 27
keputusan. (c). keputusan yang dianggap tidak valid dan di usulkan untuk ditinjau kembali,
sebanyak 2 keputusan.

Kedua, bentuk istinbat hukum bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-
Mu'tabarah al-Nahdiyyah adalah tatbiq al-ahkam secara dinamis teks-teks fuqaha' yang
terdapat dalam kutub al-Mu'tabarah dengan pendekatan kaidah fighiyyah, kaidah usuliyyah
dan magqasid al-shari'ah. ketiga, metode istinbat hukum yang digunakan adalah metode
qawliy, ilhaqiy, manhajiy, dan irfaniy.

Teori baru yang ditemukan adalah metode irfaniy metode ini dapat dipergunakan
menambah temuan metode istinbat hukum yang lama.
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There are three main problems in this study, which are (1) What the decisions
sufiyah of bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah al-Nahdiyyah’s law are
(2). how the forms of bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah al-
Nahdiyyah’s law are, (2) how the methods of Istinbat’s law of bahthul masa’il Jami’iyyah
Ahl al-Tarigah al-Mu’tabarah al-Nahdiyyah are.

Based on the problems above, this study aims to find out (1). What the decisions
sufiyah of bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah al-Nahdiyyah’s law are
(2). how the forms of bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah al-
Nahdiyyah’s law are, (2) how the methods of Istinbat’s law of bahthul masa’il Jami’iyyah
Ahl al-Tarigah al-Mu’tabarah al-Nahdiyyah are.

The writer uses qualitative method with phenomenology, library, sociology, history,
and usul al-figh, gawaid al-fiqghiyah, maqasid al-shari’ah approaches. The data of this study
are taken from overt and covert observations, closed and opened interviews, and the study of
holy books, the results of decisions, the referred holy books, books, scientific papers,
newspapers, magazines and scientific journals. The writer uses content analysis method to
collect the data.

From the study, the writer takes four conclusions. First, there are three categories of
decisions from the 110 decisions taken by bahthul masa’il of sufiyah during the first
conference on October 1957 until the tenth conference on March 27" 2005. The three
categories are (a) valid decisions; 81 valid decisions valued from Al-Qur’an, Hadith,
figiyyah, usuliyyah, maqasid al-shariah, (b) decisions considered valid; 27 decisions which
still needs more explanation, and (c) invalid decisions; 2 decisions which are considered
invalid and need further review.

Second, in the terms of fighiyyah, usuliyyah, and maqasid al-shari’ah, the form of
istinbat law of bahthul masa'il Jam'iyyah Ahl al-Tariqah al-Mu'tabarah al-Nahdiyyah is
dynamic tatbiq al-ahkam in fugaha’ texts written in the al-Mu’tabarah books.

Third, the writer found the methods of istinbat law are gawliy, ilhaqiy, manhajiy,
and irfaniy.

The writer found a new method in istinbat law. The method is irfani method which
can be used to add the old findings.
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